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Abstrak 
Kegiatan penelitian ilmiah ini merupakan pencapaian hasil riset yang secara rutin di- 
laksanakan oleh Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan yang 
dipublikasikan oleh pengelola jurnal ilmiah. penulisan sebuah karya ilmiah adalah salah 
satu hal yang sangat berpengaruh untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 
Na- mun, didalam penerapannya kelemahan utama pada penulisan karya ilmiah 
disebabkan oleh kurang nya motivasi dosen untuk meneliti dan minimnya pengetahuan 
penulisan sesuai dengan standar yang telah telah ditetapkan. Selain itu, Sivitas 
akademika merupakan sumber daya yang dituntut untuk memiliki kemampuan yang 
lebih dari masyarakat biasa karena kapasitasnya yang lebih intens berinteraksi dengan 
ilmu pengetahuan. Pemanfaatan teknologi pembelajaran iLearning ini akan dipadukan 
dengan unsur entertainment yang diharapkan mampu membantu masyarakat dalam 
melaksanakan kegiatan pelatihan peningkatan keterampilan soft skill penulisan secara 
menyenangkan yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun. Pada penelitian ini 
ditemukan 3 (tiga) permasalahan dan didukung dengan 3 (tiga) metode penelitian yaitu 
metode BMC, studi pustaka, dan Analisis SWOT. Hasil akhir penelitian ini ialah adanya 
implementasi terhadap prototyping ITSDI Journal Center sebagai media pelatihan 
penulisan karya ilmiah secara online guna mewujudkan creative innovation di Era 4.0. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan memegang peranan penting dalam menentukan kualitas suatu bangsa. 
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tersebut. Seiring dengan perkembangan zaman, sistem pendidikan akan terus mengalami 
proses pembaharuan. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa metode pembe- 
lajaran dapat berubah sesuai dengan perkembangan pola pikir masyarakat yang didukung 
dengan adanya teknologi informasi. Tenaga pendidik merupakan salah satu faktor 
terpenting dalam keberlangsungan proses pembelajaran. Saat ini civitas akademik 
dituntut untuk memiliki kualitas lebih dalam hal penulisan. Selain menjadi syarat bagi 
pengembangan karir, menulis juga menjadi sarana bagi pengembangan diri seseorang. 
Akan tetapi, keluhan tidak bisa menulis masih saja menjadi hambatan bagi banyak 
orang, sehingga pengembangan diri dan karirnya berjalan tidak seperti yang diharapkan. 
Faktor utama dari rendahnya tingkat penulisan karya ilmiah ialah ketidaktahuan dosen 
tentang tata cara penulisan sehingga kurangnya minat dan motivasi untuk menulis. 
Upaya pen- ingkatan softskill penulisan terus dilakukan dengan dukungan baik dari 
program pemer- intah maupun penyelenggaraan pelatihan dari organisasi yang terkait. 
Namun, di dalam penerapannya proses pelatihan penulisan karya ilmiah ini tidaklah 
mudah, seringkali tem- pat dan waktu menjadi faktor penentu dari ketidakhadiran 
peserta pelatihan. 

 

GAMBAR 1: Logo ITSDI 
 

ITSDI Journal Center merupakan inovasi berupa platform e-learning yang menyedi- 
akan pelatihan penulisan karya ilmiah, media editing, formatting, statistical analysis, book 
publishing dan penerbitan jurnal hasil conference maupun proceedings. ITSDI Journal 
Center memiliki tujuan untuk mendukung program pemerintah dalam rangka 
menciptakan sumber daya manusia unggul dalam hal penelitian dan inovasi untuk 
mewujudkan creative innovation di era 4.0. 

Tahapan dalam proses pelatihan penulisan karya ilmiah dilakukan dalam sebuah 
sistem dimana peserta harus melakukan registrasi dan memiliki akun pada halaman awal 
website. kemudian akan dilanjutkan dengan beberapa pemilihan paket pelatihan dan 
kategori sesuai dengan yang diinginkan. Jika peserta pelatihan ingin pembelajaran yang 
lebih profesional maka akan dikenakan paket dengan biaya. Setelah itu akan difasilitasi 
dengan video-video dilengkapi dengan pembimbing profesional yang akan menjelaskan 
bagaimana tata cara penulisan yang baik dan benar. Tahapan terakhir, jika diinginkan 
peserta pelatihan mendapat layanan customer relationship dengan jaminan dapat mener- 
bitkan karya ilmiah mereka dengan beberapa tenant dari website ini. 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa permasalahan yang muncul kemudian 
merancang prototipe sebuah sistem yang dapat memberikan gambaran dalam mengatasi 
permasalahan yang ada sebelumnya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang “Prototyping ITSDI Journal Center Menggunakan Tools Invision Untuk 
Mewujudkan Creative Innovation Soft Skill di Era Industri 4.0”. 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Definisi Open Journal System (OJS) 
Pernyataan yang diungkapkan oleh Sudaryanto dan Ikhwandi (2017:38), Open Journal 
System (OJS) merupakan salah satu sistem penerbitan jurnal yang dikembangkan oleh 
produk open source dari PKP (Public Knowledge Project) yang khusus digunakan untuk 
mengelola jurnal online. Karena bersifat open source dengan lisensi GPL (General 
Public License), maka software ini dapat digunakan oleh siapa saja untuk belajar dan 
mengubahnya. Aplikasi ini sangat kompatibel dengan mesin pencari Google begitu juga 
Google Scholar sehingga artikel yang dimuat pada jurnal online yang memakai OJS akan 
terindeks oleh Google lebih baik. 

Menurut &amp; Diblitabmas and Dikti (2014), OJS adalah sebuah Content 
Management System (CMS) yang dirancang secara khusus untuk mengelola jurnal dan 
wadah untuk menerbitkan jurnal yang dapat dioperasikan secara fleksibel. Software ini 
dapat diunduh free (gratis) dan diinstal pada server web atau komputer local. 

Berdasarkan 2 (dua) pendapat diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Open 
Journal System (OJS) adalah sebuah sistem yang dirancang secara khusus sebagai wadah 
penerbitan jurnal-jurnal elektronik yang dikembangkan oleh Public Knowledge Project 
(PKP). 

 
2.2. Definisi Jurnal 
Menurut Mufti Baihaqi dan Ahmad Hanafi (2015:29), jurnal merupakan representasi dari 
pengetahuan baru tentang perkembangan ilmu pengetahuan yang dilaksanakan secara 
empiris dan biasanya merupakan gagasan yang terbaru. Menurut Syamsul Bakeri dalam 
Fauziah (2014:17-18), Jurnal merupakan terbitan dalam bidang objek tertentu dan 
diterbitkan oleh suatu badan/instansi/organisasi tertentu. Biasanya jurnal ini untuk 
memuat hasil-hasil penelitian (penelitian kecil atau ringkasan) dan bidang/subjek 
tertentu, yang dilakukan oleh badan instansi organisasi tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa jurnal 
merupakan sarana media publikasi ilmiah yang diterbitkan sebuah organisasi yang 
memuat artikel ilmiah yang telah melalui proses tahapan hingga akhirnya layak untuk 
dimuat ke dalam jurnal. 

 
2.3. Definisi ITSDI 
IAIC Transactions on Sustainable Digital Innovation (ITSDI) merupakan jurnal ilmiah 
yang bekerjasama dengan Asosiasi Pendidikan Tinggi Ilmu Komputer Indonesia 
(APTIKOM) guna memfasilitasi hasil jurnal ilmiah Civitas Akademika dalam bidang 
multidisiplin dalam menghadapi era digital di Indonesia. 

ITSDI merupakan suatu inovasi dari sebuah sistem jurnal elektronik yang pada 
penerapannya dijadikan arahan untuk dapat menggantikan sistem pengelolaan jurnal 
yang konvensional (tercetak) menjadi jurnal online atau e-journal. Berbasis Open 
Journal System (OJS), ITSDI mampu memberikan kemudahan, kecepatan, serta 
integritas dalam melakukan pengelolaan jurnal sehingga memudahkan para 
cendekiawan untuk mengak- ses dan menerbitkan jurnal ITSDI. 

ITSDI Journal Center memiliki peran penting untuk membantu civitas akademik 
khususnya peneliti untuk mensukseskan program pemerintah dalam rangka menciptakan 
sumber daya manusia unggul untuk mewujudkan creative innovation di era 4.0. Melalui 
media pelatihan penulisan secara e-learning, peserta dapat melakukan proses 
pembelajaran maupun pengaksesan materi kapanpun dan dimanapun. Selain pelatihan 
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penulisan karya ilmiah, ITSDI Journal Center juga menyediakan pelayanan editing, 
formatting, statistical analysis, book publishing dan penerbitan jurnal hasil conference 
maupun proceedings. Didukung dengan penerapan metode gamifikasi diharapkan 
mampu membantu masyarakat dalam melaksanakan kegiatan pelatihan peningkatan 
keterampilan soft skill penulisan secara menyenangkan. 

 

3. Studi Pustaka 
Berikut ada (10) studi pustaka yang berkaitan dengan pelatihan penulisan : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mia Aina, dkk (2015) pada jurnalnya yang berjudul 
“Pelatihan penulisan karya tulis ilmiah bagi guru-guru SMA 8 Kota Jambi”. Pada 
jurnal tersebut penulis menjelaskan mengenai pengetahuan dan keterampilan dasar 
bagi para guru dalam melakukan penulisan karya tulis ilmiah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lilies Noorjannah (2015) pada jurnalnya yang 
berjudul “ Pengembangan Profesionalisme Guru melalui Penulisan Karya Tulis 
Ilmiah Bagi Guru Profesional di SMA Negeri 1 Kauman Kabupaten Tulunga- 
gung”. Pada jurnal tersebut penulis menjelaskan mengenai pengembangan ke- 
profesian guru adalah dengan menulis karya ilmiah,namun kenyataan di lapangan 
kegiatan guru masih pada visi dan misi pendidikan dan pengajaran.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Halidjah (2015) pada jurnalnya yang berjudul 
“Pelatihan Publikasi Karya Ilmiah Bagi Guru Smk Al-inabah Kecamatan Babadan 
Kabupaten Ponorogo”. Pada jurnal tersebut penulis menjelaskan mengenai 
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang peningkatan keterampilan 
menulis makalah melalui lesson study. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Meyke Alie (2015) pada jurnalnya yang berjudul 
“Motivasi Widyaiswara dalam Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Studi Kasus pada 
Peserta Diklat Karya Tulis Ilmiah di Lan 8 Sd 12 Juni 2015)”. Pada jurnal tersebut 
penulis menjelaskan mengenai peningkatan pemahaman dan penguasaan penulisan 
karya tulis ilmiah melalui diklat penulisan karya tulis ilmiah. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Tjipto Subadi (2015) pada jurnalnya yang berjudul 
“Pengembangan Keprofesian Guru Melalui Publikasi Ilmiah dan Karya Inovatif”. 
Pada jurnal tersebut penulis menjelaskan mengenai mengkaji dan mendeskripsikan 
strategi penyusunan artikel ilmiah untuk publikasi jurnal Nasional. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati et al. (2017) pada jurnalnya yang 
berjudul “Penguatan Kompetensi Guru Fisika MTS/SMP/MA/SMA Se-Kecamatan 
Ngaliyan Melalui Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah Sebagai  Salah  Satu Upaya 
Peningkatan Kuantitas Kontributor Jurnal Pendidikan MIPA”. Pada jurnal tersebut 
penulis menjelaskan mengenai peningkatan produktivitas guru dalam 
menghasilkan artikel ilmiah yang layak untuk dipublikasikan serta meningkatnya 
kuantitas kontributor jurnal di bidang pendidikan MIPA. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ilfiandra, dkk (2016) pada jurnalnya yang berjudul 
“Pelatihan dan Pendampingan Penulisan Karya Tulis Ilmiah Bagi Guru SD” Pada 
jurnal tersebut penulis menjelaskan mengenai menjadikan guru sd kompeten dalam 
menulis karya ilmiah pengembangan profesi guru. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Sri Mujiwati, dkk (2017) pada jurnalnya 
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yang berjudul “Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah Untuk Guru Sekolah Dasar Pada 
Anggota Gugus 1 Kecamatan Ringinrejo Kabupaten Kediri.” Pada jurnal tersebut 
penulis menjelaskan mengenai pelatihan menulis karya ilmiah dengan metode pen- 
dampingan, partisipatif, serta terbimbing. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Hunaepi, dkk (2017) pada jurnalnya yang berjudul 
“Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Dan Teknik Penulisan Karya Ilmiah 
Bagi Guru Di Mts. Nw Mertaknao” Pada jurnal tersebut penulis menjelaskan men- 
genai terampil dalam menyusun karya ilmiah (format artikel). 

10. Penelitian yang dilakukan oleh ,Nafilatur Rohmah dkk (2016) pada jurnalnya yang 
berjudul “Strategi peningkatan kemampuan dosen dalam penulisan karya ilmiah 
(studi multi kasus pada Unisda dan Staidra di Kabupaten Lamongan)” Pada jur- 
nal tersebut penulis menjelaskan mengenai mendeskripsikan tentang strategi pen- 
ingkatan kemampuan dosen dalam penulisan karya ilmiah. 

Dari beberapa studi pustaka diatas dapat disimpulkan bahwa pelatihan dalam 
penulisan karya ilmiah merupakan hal yang penting selain untuk 
meningkatkan civitas akademika, seorang dosen ataupun pengajar juga dapat 
mentransferkan ilmunya melalui tulisan yang baik. 

 

4. METODE PENELITIAN 
Pernyataan yang diungkapkan oleh Aini, dkk. (2018:28), menyatakan bahwa metode 
penelitian adalah aktivitas yang dilakukan oleh peneliti sebelum merancang sistem se- 
bagai upaya untuk menganalisa permasalahan yang ada, dan juga memudahkan peneliti 
dalam mengatasi permasalahan. Terdapat 3 (tiga) teknik penelitian yang penulis gunakan 
demi kelancaran proses penelitian, yaitu teknik pengumpulan data, teknik analisis, dan 
teknik pengujian. 

 
4.1. Metode Pengumpulan Data 
Pernyataan yang diungkapkan oleh Kristanto, dkk. (2015:80), menyatakan bahwa 
pengumpulan data merupakan tahap yang penting dalam melakukan sebuah penelitian 
yang kemudian akan dijadikan bahan utama untuk menjadi inti dari penelitian tersebut. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 3 (tiga) metode pengumpulan data, yaitu 
metode observasi (pengamatan), metode wawancara, dan studi pustaka. 

 
4.1.1. Metode Observasi (Pengamatan) 
Menurut Untung Rahardja, Indri Handayani, dan Baiq Aneji Pahad dalam jurnal CSRID 
(2016), metode observasi atau pengamatan adalah metode pengumpulan data dalam 
penelitian, dengan cara mengamati secara langsung objek penelitian guna mempelajari 
komponen-komponen yang dijadikan sebagai bahan penelitian, dan tujuan akhirnya 
adalah untuk memperoleh jawaban dari segala permasalahan yang dihadapi. 

Penelitian ini dilakukan secara langsung pada alur yang berjalan mengenai pelatihan 
penulisan karya ilmiah. Sehingga, hasil akhirnya adalah sumber informasi untuk men- 
dukung proses perancangan website ITSDI Learning Journal Center. 
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4.1.2. Metode Wawancara 
Pernyataan yang diungkapkan oleh Sutrisno, dkk. (2016), menyatakan bahwa metode 
wawancara atau interview adalah proses komunikasi secara langsung untuk memperoleh 
keterangan dengan melakukan tanya jawab dan tatap muka antara pewawancara dengan 
responden. Penelitian ini diawali dengan proses wawancara dengan pihak yang terkait, 
untuk mendapatkan informasi berupa sistem yang sudah akan dirancang dan menganalisis 
seberapa efektifnya sistem tersebut. 

4.1.3. Metode Studi Pustaka 

Menurut Muharto dan Arisandy Ambarita (2016: 58), metode studi pustaka merupakan 
cara pemecahan masalah yang digunakan peneliti dengan mencari teori beserta bukti- 
bukti empiris dan menghasilkan penelitian yang selinier atau searah dengan objek peneli- 
tian yang dilakukan oleh peneliti. Selain mencari bukti empiris, yang menjadi dasar per- 
timbangan lainnya adalah persamaan dan perbedaan dari studi pendahuluannya. Pada 
penelitian ini, penulis menggunakan 10 (sepuluh) studi pustaka yang memiliki keterkai- 
tan dengan penelitian yang penulis teliti. 

4.1.4. Metode Analisis Data 
Pernyataan yang diungkapkan oleh Trishartanto, dkk. dalam Journal of Management 
(2018), menyatakan bahwa bahwa terdapat penggunaan 4 (empat) matriks SWOT yang 
menggambarkan dengan jelas faktor internal dan eksternal yang dihadapi sesuai dengan 
kekuatan dan kelemahan dari perusahaan ataupun organisasi. 

Tabel 3.1. Analisis SWOT ITSDI Journal Center 

 

 
 

 

 

Kekuatan (S) Kelemahan (W) 

1. Proses Pelatihan dilakukan 
secara online dengan 
mengedepankan teknologi. 

2. Dapat diakses dimana saja 
dan kapan saja. 

3. Penyajian materi secara 
informatif. 

4. Pemateri yang profesional 
dibidangnya 

1. Koneksi jaringan internet. 

2. SDM yang kurang 
menguasai penggunaan 
website.  

 

Peluang (O) Strategi S-O Strategi W-O 

1.Proses pelatihan menjadi 
lebih efektif, efisien dan 
fleksibel. 

2.Jaminan untuk dapat terbit 
pada salah satu wadah 
submit jurnal. 

3.Menerapkan sebuah 
pelatihan yang menarik 

1. Meningkatkan soft skill 
penulisan karya ilmiah. 

2. Pembaruan metode 
pelatihan ini dapat 
meminimalisir 
kesenjangan waktu dan 
tempat pelatihan secara 
konvensional. 

1. Mengusahakan pelatihan 
SDM mengenai sistem 
tersebut.  

2. Menyediakan layanan 
customer service  

3. Materi yang disajikan 
dapat didownload. 

Faktor 
Internal 

Faktor 
Eksternal 
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dan menyenangkan 

 

Ancaman (T) Strategi S-T Strategi W-T 

1. Adanya update sistem 
yang mengakibatkan 
terjadinya maintenance 
sistem. 

2. Wilayah dan lingkungan 
yang tidak terjangkau 
networking 

3. Perkembangan 
Teknologi yang semakin 
kian pesat 

1. Penyesuaian jadwal 
maintenance sistem 
sehingga tidak 
mengganggu proses 
pelatihan. 

2. Sosialisasi penggunaan 
website pelatihan 
penulisan karya ilmiah. 

1. Membuat jadwal 
sosialisasi bagi SDM. 

2. Melakukan 
pemantauan terhadap 
perkembangan 
website. 

1. Strategi SO (Strength-Opportunities), dibuat dengan memanfaatkan seluruh keku- 
atan yang ada untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya. 

2. Strategi ST (Strength-Threats) , strategi menggunakan kekuatan yang dimiliki un- 
tuk mengatasi ancaman yang ada 

3. Strategi WO (Weakness-Opportunities) , memanfaatkan peluang-peluang yang ada 
dengan cara meminimalisir kelemahan yang ada 

4. Strategi WT (Weakness-Threats), meminimalkan kelemahan yang ada dan menghin- 
dari ancaman baik dari luar maupun dalam. 

 
5. Hasil dan Pembahasan 
Untuk menjalankan perencanaan dan capaian ide, ITSDI Journal Center menggunakan 
metode BMC (Model Business Canvas) dalam menuangkan ide-ide kreatif. Dalam BMC 
ITSDI terbagi dalam 9 custom blok sebagai berikut: 

 
GAMBAR 2: BMC ITSDI Journal Center 
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1. Key Partners 
Key Partners ITSDI Journal Center ialah Asosiasi Pendidikan Tinggi Informatika 
dan Komputer, yang diharapkan dapat mensupport ITSDI dalam perancangan dan 
pengembangan AJRI Learning Journal Center. 

2. Key Activities 
Dalam Key Activities ITSDI Journal Center merupakan segala aktivitas yang dapat 
ITSDI Journal Center yang berhubungan dengan mengembangkan layanan belajar 
berbasis teknologi, termasuk layanan kelas virtual, video belajar penulisan berlang- 
ganan, marketplace les privat penulisan, serta konten-konten dalam penulisan karya 
ilmiah lainnya yang bisa diakses melalui web dan aplikasi ITSDI Journal Center.  

3. Key Resources 
Key Resources adalah siapa saja yang ikut berperan dalam membangun ITSDI 
Journal Center yaitu : Narasumber, Researcher (customer), Web Developer. 

4. Value Proposition 
Value Proposition menjelaskan mengenai apa saja pelayanan yang terdapat pada 
ITSDI Journal Center yakni pelatihan penulisan, peningkatan skill penulisan, 
coaching clinic, sharing session, media editing dan formatting submission, statisti- 
cal analysis, book publishing, dan conference. 

5. Customer Relationships 
Customer Relationships menjelaskan mengenai segala sesuatu yang didapat cus- 
tomer ITSDI Journal Center yaitu : mendapatkan sertifikat, member APTIKOM 
mendapatkan diskon pada 10%, kupon 10% untuk registrasi awal dan jaminan un- 
tuk bisa terbit di salah satu partner jurnal ITSDI. 

6. Channels 
Channels adalah akses yang diberikan ITSDI Journal Center yaitu website, sosial 
media dan mobile apps. 

7. Customer Segments 
Customer Segments yaitu menjelaskan mengenai target segments yang disini terdiri 
atas Civitas Akademik dan Researcher. 

8. Cost Structure 
Cost Structure menjelaskan mengenai apa hal-hal yang dibutuhkan dalam develop- 
ing ITSDI Journal Center yaitu : Developing website, domain, narasumber (coach). 

9. Revenue Streams 
Revenue Streams menjelaskan usaha yang dilakukan ITSDI Journal Center dalam 
memenuhi finansial yaitu penjualan layanan pelatihan & materi penulisan hibah, 
artikel & jurnal secara online. 

Dari BMC diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai partner yang bergabung dengan 
ITSDI Journal yaitu Asosiasi Pendidikan Tinggi Informatika dan Komputer merupakan 
organisasi yang berisi para civitas akademik. Adapun segala aktifitas ITSDI Journal 
Center sendiri yaitu memberikan layanan untuk para customer dalam pelatihan penulisan 
karya ilmiah, dan para pendukung berjalannya kegiatan ITSDI Journal Center yaitu, para 
narasumber seperti coach profesional, researcher (customer), ataupun web developer yang 
membangun dan mengembangkan website ITSDI Journal Center. 
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5.1. Tampilan Halaman Utama 

GAMBAR 3: Tampilan Halaman Utama 
 

Gambar diatas menunjukan tampilan halaman utama dari website ITSDI Journal Cen- 
ter yang dapat diakses melalui https://ajri-learningjournalcenter.org/ 

 
5.2. Tampilan Pilihan Video pembelajaran 

 
GAMBAR 4: Tampilan Halaman Pilihan Video Pembelajaran 

Gambar diatas menunjukan tampilan menu pilihan video pembelajaran yang tersedia pada 
ITSDI Journal Center yang memudahkan para penulis berlatih penulisan karya ilmiah. 
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5.3. Tampilan Halaman Fitur 

 
GAMBAR 5: Tampilan Halaman Fitur 

Gambar diatas menunjukan tampilan halaman fitur yang pembelajaran yang tersedia pada 
ITSDI Journal Center, terdapat 3 (tiga) fitur yaitu writing, book publishing, editing & 
formatting. 

 
5.4. Tampilan Halaman Pembelian Video Pembelajaran 

 
GAMBAR 6: Tampilan Halaman Pembelian Video Pembelajaran 

Gambar diatas menunjukan tampilan halaman informasi video jika customer ingin pem- 
belajaran yang berbayar.  Pada halaman ini customer mendapatkan informasi menge-  
nai video pembelajaran mulai dari level, durasi, kategori, hingga fitur yang disediakan 
pada video serta 2 (dua) tombol yaitu add to cart untuk memasukan video pembelajaran 
kedalam keranjang dan buy now untuk melakukan pembelian langsung. 
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5.5. Tampilan Halaman Keranjang 

 
GAMBAR 7: Tampilan Halaman Keranjang 

Gambar diatas menunjukan tampilan halaman keranjang menunjukan informasi berapa 
nominal yang harus dibayar oleh customer. 

 

6. KESIMPULAN 
Dengan adanya website ITSDI Journal Center ini maka akan mendorong minat para civ- 
itas akademik untuk terus membuat karya ilmiah, karena telah didukung dengan segala 
kemudahan akses dan dapat dilakukan dimanapun kapanpun. Materi-materi yang dise- 
diakan rapi dan detail dalam membahas mengenai bagaimana pembuatan sebuah karya 
ilmiah yang berkualitas. Maka dengan adanya ITSDI Journal Center akan meningkatkan 

karya ilmiah di Indonesia ini. 
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